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ABSTRAK 

Banjir merupakan bencana yang sering terjadi pada daerah Sungai Remu, banjir 

disebebkan karena curah hujan yang tinggi dan pendangkalan Sungai. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis Kesiapsiagaan Masyarakat Pada Zona Transportasi di 

Sebagian Kawasan Daerah Aliran Sungai Remu Distrik Sorong Kota terhadap bencana 

banjir. Wilayah ini dikategorikan sebagai rentan banjir karena berada di dekat sungai 

besar, memiliki drainase yang buruk, dan sering terkena banjir akibat tingginya curah 

hujan dan pendangkalan sungai.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deduktif kualitatif dengan melakukan survei 

lapangan untuk mengamati kesiapsiagaan masyarakat saat terjadi banjir. 

Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Pada Zona Transportasi di Sebagian 

Daerah Aliran Sungai Remu Distrik Sorong Kota memiliki pengetahuan dan sikap yang 

cukup siap menghadapi banjir, terutama karena pengalaman mereka yang pernah 

terdampak banjir sebelumnya. Masyarakat memiliki sikap kesiapsiagaan secara 

otodidak dengan mengembangkan kemampuan untuk menghadapi banjir tanpa 

pelatihan formal dari pemerintah. Masyarakat memiliki pengetahuan tentang penyebab 

banjir, tanda-tanda banjir, dan dampak yang mungkin terjadi. Kesiapsiagaan yang 

diaplikasikan meliputi rencana evakuasi darurat, sistem peringatan dini, serta peran aktif 

masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. 

Kata Kunci: kesiapsiagaan masyarakat, Daerah Aliran Sungai Remu, banjir, survei 

lapangan, deduktif kualitatif.  



ABSTRACT 

Floods are disasters that often occur in the Remu River area, floods are caused by high 

rainfall and shallowing of the river. This research aims to analyze the Community 

Preparedness in Transportation Zones within a portion of the Remu River Basin, Sorong 

District, against flood disasters. This region is categorized as flood-prone due to its 

proximity to large rivers, poor drainage systems, and frequent flooding caused by heavy 

rainfall and river sedimentation.  

The research employs a deductive qualitative approach, conducting field surveys to 

observe the community's preparedness during flood incidents. 

The study reveals that the community in the Transportation Zones within a portion of 

the Remu River Basin, Sorong District, possesses a satisfactory level of knowledge and 

readiness to face floods, mainly due to their past experiences with flood impacts. The 

community displays a self-initiated readiness attitude, developing the capacity to handle 

floods without formal government training. The community is knowledgeable about 

flood causes, signs of impending floods, and potential impacts. Preparedness measures 

include emergency evacuation plans, early warning systems, and active community 

roles in disaster response. 

Keywords: community preparedness, Remu River Watershed, floods, field survey, 

deductive qualitative. 


